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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa

hal mengenai LKS berbasis pendidikan matematika realistik untuk memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah yang dikembangkan menggunakan model 4D
sebagai berikut: Pertama, Karakteristik dari LKS ini adalah pengembangan yang
disesuaikan dengan pendekatan pendidikan matematika realistik untuk memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah yakni aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
diarahkan untuk memecahkan masalah dan masalah yang digunakan itu berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari atau yang dapat dibayangkan oleh siswa. Kedua, LKS
materi SPLDV yang dikembangkan melalui pendekatan pendidikan matematika
realistik untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah berdasarkan model 4D
yang dinyatakan sangat valid dengan hasil penilaian akhir oleh ahli materi dan ahli
media 93,85% dan 92,64%. Ketiga, Melalui simulasi LKS yang dikembangkan
dengan pendekatan pendidikan matematika realistik untuk memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah terhadap sepuluh siswa yang dihadiri oleh praktisi yakni satu
orang guru matematika di SMKS Katolik Kefamenanu, tanggapan dan respon guru
dan siswa terhadap LKS dan prosesnya dinyatakan sangat praktis dengan hasil
penilaian akhir respon siswa dan guru yakni 94,36% dan 93,3%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dan pengalaman penulis selama melakukan

peneltian ini maka dapat disarankan:
1. Kepada para guru dan calon guru matematika agar dalam proses

pembelajaran dikelas perlu mengembangkan LKS berbasis pendekatan
Pendidikan matematika realistik untuk memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah pada materi SPLDV atau materi-materi lainnya
karena dengan penggunaan LKS yang nebarik dapat dapat membuat siswa
lebih tertarik untuk belajar matematika serta siswa merasa lebih senag dan
tidak jenuh untuk belajar matematika sehingga materi matematika dapat
dipahami dengan baik.

2. Kepada peneliti lain yang ingin meneliti lanjut judul ini penulis
menyarankan untuk bisa lanjut sampai pada uji keefektivitas dan juga
sampai pada tahap penyebaran.
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